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INTISARI 

Penelitian ini berjudul Fanatisme Fans Fc Barcelona dan Real Madrid dalam 

Rivalitas El Clasico: Perspektif Psikoanalisis Sigmund Freud. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh terkenalnya rivalitas El Clasico sebagai rivalitas dalam sepakbola 

yang selain penuh kompetisi juga syarat akan intrik politik. Tujuan dari penelitian ini 

adalah menganalisis dan mendeskripsikan terbentuknya fanatisme dalam rivalitas El 

Clasico dan juga menjelaskan fanatisme El Clasico dengan tinjauan psikoanalisis 

Sigmund Freud.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kepustakaan yang bersifat 

deskriptif-kualitatif. Bahan penelitian ini menggunakan sumber primer berupa buku, 

jurnal dan karya tulis ilmiah utama, dan sumber sekunder sebagai pelengkap untuk 

memperdalam analisis objek formal dan objek material. 

Hasil dari penelitian ini yang pertama, rivalitas dan fanatisme di dalam el 

clasico memiliki hubungan yang bersifat siklis. Rivalitas historis-politis menciptakan 

kondisi dimana lahirnya fanatisme dan fanatisme yang sudah terbentuk itu secara 

berkelanjutan melestarikan dan menghidupkan kembali rivalitas tersebut. Kedua, 

psikoanalisis Sigmund Freud berhasil menjelaskan fenomena fanatisme di dalam 

rivalitas El Clasico sebagai hasil kerja kolektif unsur-unsur psikoanalisis seperti 

represi, displacement, konsep kesadaran dan ketidaksadaran, insting kehiudan dan 

insting kematian, teori identifikasi, dan teori psikologi kelompok.  
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ABSTRACT 

This study is titled "Fanaticism Between FC Barcelona and Real Madrid Fans 

in the El Clásico Rivalry: A Sigmund Freud Psychoanalytic Perspective”. The research 

is motivated by the renown of the El Clásico rivalry, which is characterized not only 

by intense competition but also by deep-seated political intrigue. The study aims to 

analyze and describe the formation of fanaticism within the El Clásico rivalry and to 

explain this phenomenon through the lens of Sigmund Freud’s psychoanalytic theory. 

This research employs a descriptive-qualitative literature review method. 

Primary sources—such as books, journals, and key scholarly works—form the core of 

the research material, while secondary sources serve to complement and deepen the 

analysis of both the formal and material objects of study. 

The study yields two main findings. First, the rivalry and fanaticism associated 

with El Clásico share a cyclical relationship: the historical-political rivalry creates 

conditions that give rise to fanaticism, and this established fanaticism, in turn, 

continuously perpetuates and revitalizes the rivalry. Second, Sigmund Freud’s 

psychoanalysis successfully explains the phenomenon of fanaticism within the El 

Clásico rivalry as the collective outcome of various psychoanalytic elements, including 

repression, displacement, the concepts of the conscious and unconscious, life and death 

instincts, identification theory, and group psychology theory. 
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